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1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 
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 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف

  haula : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda 

ا  ي  /َ 
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla  : ق ال  

م ى  ramā :  ر 

 qīla :  ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl  : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د   -al-Madīnah al-Munawwarah/al  : ا لْم 

   Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah  : ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut, dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 
Nama :  Vivi Harlianty 

NIM :  150602107 

Fakultas/Program Studi :  Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

    Syariah 

Judul : Analisis Penerapan Konsep Best Practices 

Model dan Pengaruhnya Terhadap Pelayanan 

Koperasi Syariah di Kota Banda Aceh 

Tanggal Sidang :  26 Juli 2019 

Tebal Skripsi :  198 Halaman 

Pembimbing I :  Prof. Dr. Nazaruddin A. Wahid,MA 

Pembimbing II :  Khairul Amri SE., M.Si  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep best 

practices model terhadap pelayanan koperasi syariah di kota Banda 

Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

bekerja pada 5 unit koperasi syariah di Kota Banda Aceh. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampel yang 

diambil sebanyak 33 responden dengan menggunakan teknik sampel 

jenuh. Pengujian hipotesis menggunakan metode analisis linear 

berganda dengan alat bantu SPSS versi 25. Berdasarkan hasil 

analisis secara parsial (Uji T), pemahaman yang baik berpengaruh 

signifikan terhadap pelayanan koperasi syariah di Kota Banda Aceh 

dengan nilai signifikasi 0,003 < 0,05 struktur organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap pelayanan koperasi syariah dengan nilai 

signifikansi 0,008 < 0,05. Misi yang jelas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pelayanan, dengan nilai signifikansi 0,273 > 

0,05. Pendanaan yang cukup berpengaruh signifikan terhadap 

pelayanan koperasi syariah dengan nilai signifikansi 0,016 < 0,05. 

Hasil analisis secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pelayanan koperasi syariah di Kota Banda Aceh. 

 

Kata Kunci: Best Practices, Koperasi Syariah, Pelayanan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada zaman globalisasi saat ini merupakan suatu hal yang 

wajar jika terjadinya perkembangan zaman yang pesat, bahkan tanpa 

disadari perputaran roda waktu dapat berubah- ubah. Fenomena ini 

secara otomatis mengakibatkan adanya penyesuaian yang perlu 

dilakukan dalam berbagai sektor dan bidang. Hal ini termasuk dalam 

kebutuhan- kebutuhan masyarakat yang tidak hanya terdapat pada 

satu faktor saja, baik dari satu segi atau satu jenis saja. 

Dewasa ini kehidupan masyarakat terus saja mengalami 

perkembangan, berikut juga dengan kebutuhan yang terus 

mendesak untuk dipenuhi. Sudah menjadi hal lumrah untuk setiap 

kebutuhan yang muncul akan diusahakan untuk ditemukan suatu 

cara atau solusi untuk pemenuhannya, agar lebih mudah jalan untuk 

mencapai kepuasan yang diinginkan oleh manusia, tentunya juga 

dalam hal ini terdapat batasan-batasan tertentu dalam pemenuhan 

kebutuhan yang ingin dicapai tersebut.  

Untuk mencapai kepuasan atau kebutuhan, sangat mudah 

menemukan dukungan dan fasilitas, karena banyak perusahaan-

perusahaan atau lembaga-lembaga yang berlomba untuk 

memberikan pelayanan terbaik agar bisa memberikan kepuasan, 

kenyamanan dan kepercayaan dilingkungan masyarakat, dan juga  
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bisa diandalkan serta memberikan manfaat kepada masyarakat. Salah 

satu dari sekian banyak lembaga itu adalah koperasi. 

Dalam UU No. 25 tahun 1992 disebutkan bahwa koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip yang ditetapkan dalam koperasi itu sendiri, sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Koperasi menargetkan pelayanannya terhadap masyarakat 

menengah kebawah dengan mengusung asas kekeluargaan. 

Tentunya pelayanan yang baik akan sangat berpengaruh terhadap 

citra dari koperasi. 

Tentu diharapkan dengan adanya koperasi, masyarakat 

dengan pendapatan ekonomi rendah bisa memperbaiki kehidupan 

sosialnya serta perekonomian dengan mudah dan tidak lagi 

mengalami kesulitan yang fatal. Koperasi merupakan salah satu pilar 

pembangunan ekonomi Indonesia yang berperan dalam 

pengembangan sektor pertanian. Koperasi juga merupakan soko 

guru perekonomian nasional mempunyai kedudukan dan peran yang 

sangat strategis dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat. 

Melihat pada pelaksanaan praktiknya, apakah koperasi sudah 

sesuai dengan konsep yang mampu menunjang pelayanannya 

mencapai tujuan dan memberikan kepuasan pada pihak-pihak yang 

terlibat di dalamnya. Ketaren (2007) menyatakan bahwa peranan 

koperasi dalam perekonomian secara makro adalah meningkatkan 
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manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat dan lingkungan, 

pemahaman yang mendalam terhadap asas, prinsip dan tata kerja 

koperasi, meningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan, 

meningkatkan pemerataan keadilan, dan meningkatkan kesempatan 

kerja. 

Koperasi juga merupakan suatu usaha bersama dari 

sekelompok orang yang mempunyai kepentingan yang sama dengan 

tujuan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Koperasi 

diperlukan di Indonesia karena kesejahteraan masyarakat akan 

meningkat apabila pertumbuhan ekonomi mengalami perbaikan. 

Pertumbuhan perekonomian berkembang tidak hanya ditentukan 

oleh pelaku ekonomi besar, tetapi juga pelaku ekonomi dari Usaha 

Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK). Keberadaan 

koperasi jangan hanya ditujukan untuk kepentingan ekonomi 

semata, tapi harus juga memenuhi aspek sosial, budaya dan gotong 

royong. 

Koperasi bisa berkembang dengan cara memperbaiki 

manajemen, meningkatkan kemampuan sumber daya manusia 

(SDM) dan memberikan permodalan dengan cara kredit ringan. 

Maka koperasi sangat perlu untuk menerapkan konsep best practices 

dalam pelayanannya. Koperasi di Prancis tumbuh secara luar biasa 

dan menjadi salah satu ujung tombak dalam perekonomian 

nasional. Di negara tersebut, PDB koperasi menyumbang 12 % 

terhadap PDB nasional. Koperasi di Perancis menghasilkan 

perputaran uang mencapai 300 miliar euro pertahun. Di prancis 
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terdapat lebih dari 22.500 koperasi dengan jumlah anggota mencapai 

26 juta orang, jumlah pegawai mencapai 1,2 juta orang. 

Dalam kunjungan kerja Panja RUU perkoperasian Komisi VI 

DPR RI ke Prancis, rombongan melakukan diskusi langsung dengan 

pihak yang telah menerapkan best practices pengelolaan koperasi 

sehingga koperasi mampu menjadi tulang punggung usaha 

masyarakat dan ekonomi negara Prancis. Keberhasilan koperasi ini 

dikarenakan mereka telah lebih dulu menerapkan metode Best 

Practices Model, yang bisa melambungkan citra koperasi di 

negaranya (Krjogja, 2017). Saat ini di Indonesia beberapa koperasi 

konvensional sudah dikonversikan menjadi koperasi syariah. 

Pemahaman masyarakat ekonomi dan juga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat untuk beralih dari koperasi konvensioanl 

kepada koperasi syariah. 

Di kota Banda Aceh, koperasi syariah mulai menunjukkan 

eksistensinya, terbukti dengan adanya beberapa koperasi 

konvensional yang mengajukan untuk dikonversikan ke koperasi 

syariah, namun tidak semua pengajuan tersebut diterima, karena 

tidak adanya kelengkapan administrasi tidak ada Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dimana DPS merupakan hal penting dalam koperasi 

syariah, oleh sebab itu hanya sebagian koperasi saja yang bisa 

dikonversikan menjadi koperasi syariah. Namun adanya 

permasalahan yang muncul pada koperasi syariah, permasalahan 

utama koperasi syariah saat ini adalah loyalitas anggotanya. 

Pengaruh isu-isu yang muncul di media informasi masih dianggap 
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berita yang bisa diakui kebenarannya. Tentunya hal ini menjadi 

tantangan semua pihak yang berkepentingan dengan usaha koperasi 

baik departemen terkait ataupun para pelaku usaha koperasi untuk 

melakukan pembuktian. Dengan kurangnya loyalitas anggota 

terhadap isu- isu tertentu, maka sangat penting bagi koperasi 

memperhatikan pelayanan yang diberikan, agar dapat 

mempertahankan loyalitas dari anggota koperasi, karena pelayanan 

dapat dikatakan sebagai sebuah hal penting agar koperasi dapat 

berjalan mencapai tujuan terbaik yang diinginkan.  

Permasalahan selanjutnya adalah kekurangan pada 

pelayanan koperasi syariah yaitu kurangnya relevansi antara 

produk, akad dan implementasi yang menyebabkan kurangnya 

kepercayaan masyarakat. Informasi kebijakan yang masih belum 

teratur, informasi kondisi pembiayaan, masih kurangnya 

keterbukaan akses informasi ketika menyimpan atau mengajukan 

pembiayaan. untuk mengatasi permasalahan ini maka penerapan 

konsep best practices pada pelayanan koperasi syariah dapat 

menjadi suatu solusi, pelayanan yang baik dan sesuai dengan 

prinsip syariah sebagaimana yang diinginkan oleh masyarakat, 

yaitu pelayanan pada koperasi syariah yang dijalankan sesuai 

dengan dimensi-dimensi dari konsep best practices model. 

Menurut Olson (2004:54) Best practices adalah suatu metode 

yang telah dipertimbangkan sebagai metode yang unggul 

dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Best practices juga 

merupakan implementasi suatu konsep atau teknologi yang banyak 
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dipakai oleh indvidual maupun organisasi. Namun konsep ini, tidak 

selalu diterapkan dengan baik. Walaupun mungkin ada beberapa 

koperasi yang menggunakan konsep ini di dalam pelayanannya, 

mungkin secara tidak langsung mereka bukan menyebutnya sebagai 

konsep “best practices” padahal praktik yang dijalankannya sudah 

sesuai jika dikaitkan dengan konsep best practices. Karena 

banyaknya koperasi yang tidak menerapkan kosep best practice 

secara benar dan keseluruhan, maka dikhawatirkan koperasi-

koperasi di Indonesia akan stagnan dan tidak mengalami 

perkembangan sehingga lambat laun keberadaannya bisa terancam 

dan tidak lagi diperhitungkan. Tidak seperti beberapa koperasi di 

negara lain yang telah lebih dahulu menerapkan konsep ini secara 

utuh, sehingga koperasinya lebih berkompeten dan bertahan hingga 

saat ini.  

Suroto ketua LSP21 mengatakan bahwa di Indonesia banyak 

koperasi besar, tapi beberapa tidak melaksanakan prinsip di dalam 

pelayanannya, jadi itu tidak bisa disebut sebagai sebuah koperasi. 

Koperasi harusnya dapat menerapkan konsep best practices pada 

pelayanannya, pelayanan yang baik dan juga sesuai dengan prinsip 

syariah sebagaimana yang diinginkan oleh masyarakat. Begitu pula 

di kota Banda Aceh, banyak sekali koperasi-koperasi syariah yang 

terdaftar pada dinas koperasi Aceh, namun ketika ditelusuri lebih 

lanjut, beberapa dari koperasi tersebut tidak dapat ditemukan 

bahakan beberapa sudah ditutup. Menurut pengamatan peneliti 

dengan adanya statement diatas, artinya memang tidak semua 



7 

 
 

koperasi telah menerapkan konsep best practices model tersebut, 

kemudian bagaimana pelayanan yang diberikan koperasi yang 

sudah menerapkan konsep ini, dan juga bahkan ada koperasi yang 

dalam melaksanakan kegiatan operasional tidak dilandasi dengan 

prinsip yang semestinya dimiliki oleh koperasi. Koperasi dapat 

menerapkan konsep best practices model pada pelayanannya yang 

sesuai dengan prinsip syariah, untuk menjadi sebuah koperasi dengan 

praktik terbaik dan juga pelayanan yang sesuai syariah sebagaimana 

yang diinginkan oleh masyarakat. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih jauh tentang “Analisis Penerapan Konsep 

Best Practice Model dan Pengaruhnya Terhadap Pelayanan 

Koperasi Syariah di Banda Aceh” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini akan diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Koperasi Syariah di Kota Banda Aceh telah 

menerapkan konsep Best Practices Model? 

2. Bagaimanakah pengaruh konsep Best Practices Model 

terhadap pelayanan pada Koperasi Syariah di Kota Banda 

Aceh 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang 

menjadi tujuan penelitian sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui penerapan konsep Best Practices 

Model pada koperasi Syariah di Kota Banda Aceh 

2. Untuk mengetahui pengaruh Konsep Best Practices 

Model terhadap pelayanan koperasi Syariah di Kota 

Banda Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

yang bernilai ilmiah bagi perkembangan dunia ilmu 

pengetahuan serta referensi dalam penerapan ilmu 

pengetahuan 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

bagi pihak-pihak yang terlibat didalam pembahasan 

penelitian ini. 

a. Bagi koperasi (Koperasi Syariah di Kota Banda Aceh), 

penelitian ini dapat memberikan motivasi serta 

pemahaman bagi koperasi dalam melaksanakan 

pelayanannya kepada nasabah, dan meningkatkan 

pelayanan dengan konsep pelayanan terbaik 

b. Bagi Penulis penelitian ini dapat menambah dan 

memperkaya pengetahuan tentang suatu konsep yang 

dapat diterapkan dalam menyempurnakan pelayanan bagi 

koperasi. Penelitian ini dapat menambah dan memperkaya 
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lmu pengetahuan khususnya pengetahuan tentang suatu 

konsep yang dapat diterapkan dalam koperasi. 

c. Manfaat kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada Pemerintah Aceh, Dinas Koperasi dan UMKM 

untuk bersama-sama merumuskan kebijakan yang 

berkenaan dengan konsep pelayanan dalam koperasi 

syariah, agar tidak banyak koperasi yang harus tutup, 

karena tidak berhasil dalam pengelolaannya. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam menyusun skripsi ini, penulis 

menggunakan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

serta sistematika pembahasan 

BAB II  PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Teori-teori yang akan 

digunakan sebagai dasar bahan mengenai gambaran 

umum tentang penerapan konsep Best Practices Model 

dan pengaruhnya terhadap pelayanan koperasi syariah. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini merupakan bagian yang berisi tentang 

metode penelitian ynag digunakan, populasi, sampel, dan 
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sampel penelitian, serta data dan sumber data, teknik 

perolehan serta pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas tentang penerapan konsep Best 

Practices Model dan pengaruhnya terhadap pelayanan 

koperasi syariah di Kota Banda Aceh 

 

 

 

 


